LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan
Nama

NIP

Jabatan/Golongan
Pertanyaan-pertanyaan:

1. Apakah visi, misi, dan tujuan Jurusan Perbankan Syariah FEBI UIN
Antasari bermuara untuk mencetak sumber daya manusia (SDM) yang ahli
dalam ilmu dan praktek perbankan syariah?

2. Strategi apa saja yang dilakukan Jurusan terkait penyiapan SDM Perbankan
Syariah tersebut?

3. Sejauh mana kurikulum dapat mendukung penyiapan SDM tersebut?

4. Apakah tenaga pendidik (dosen) yang tersedia cukup mendukung untuk
terwujudnya tujuan penyiapan SDM dimaksud?

5. Apakah tenaga kependidikan yang tersedia dapat mendukung untuk
terwujudnya tujuan penyiapan SDM dimaksud?

6. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia mendukung untuk terwujudnya
tujuan penyiapan SDM dimaksud?

7. Dari segi anggaran, apakah mencukupi unutk mendukung terwujudnya

tujuan penyiapan SDM dimaksud?



8. Kerjasama dengan pihak luar yang dilakukan selama ini, seperti untuk
keperluan PKL/magang, apakah mendukung untuk terwujudnya tujuan
penyiapan SDM dimaksud?

9. Apa saja kendala yang dihadapi untuk mendukung terwujudnya tujuan

penyiapan SDM dimaksud?



PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Informan
Nama
NIP

Jabatan/Golongan

Tujuan penelitian yang saya rumuskan dalam proposal skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui strategi Jurusan Perbankan syariah FEBI UIN Antasari
dalam penyiapan sumber daya manusia perbankan syariah.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Jurusan Perbankan
syariah FEBI UIN Antasari dalam penyiapan sumber daya manusia

perbankan syariah.

Daftar Pertanyaan sebagai berikut:
1. Profil Kantor, sejarah berdirinya dan visi misi jurusan Perbankan Syariah.
2. Struktur organisasi kepengurusan jurusan Perbankan Syariah
3. Kurikulum jurusan Perbankan Syariah.
4. Data keterangan dan jumlah staff karyawan, dosen pengajar jurusan
Perbankan Syariah.
5. Data serapan alumni S1 Perbankan Syariah tahun 2014-sekarang.



LAMPIRAN I1
DOKUMENTASI PENELITIAN

Bukti Rekaman Audio di Tuangkan dalam Bentuk Tulisan.

SALINAN AUDIO HASIL WAWANCARA

Asyahri, Yusuf. (2021, November 26). Wawancara pribadi.

Visi misi tujuan sudah ada di website.

Tenaga kependidikan diprodi tidak ada kalau dosen tenaga kependidikan bisa ke bagian pa
Mahmud. kalau prodi masalah kurikulum saja,

kalau SDM, sarana prasarana, dari segi anggaran, atau Kerjasama ini ke wakil dekan 3 pa
Muhaimin.

Yang bisa dijawab prodi, kurikulum fakultas, prodi, visi misi di website, contoh
masalah SDM kita tidak bisa menentukan karna yang mengolah dan mengambil kebijakan
stategl apa saja yang digunakan itu fakultas yang mempunyai kebijakan. Kalau prodi
kurikulum, luaran capalan/prestasi mahasiswa kayapa strateginya, kalau strategi umum itu
penyiapan SDM sama wakil dekan 3. Kalau kebijakan penyiapan SDM ke wakil dekan 3, kalau
SDMnya harus berkompeten, bisa aja dijawab cuma kan bukan kompetennya melangkahi
fakultas.

Sarana prasarana, tenaga kependidikan itu yang tidak bisa dijawab,

Kalau misalnya kurikulum itu bisa, Kalau tenaga kependidik itu untuk saat ini rasio
mahasiswa dan rasio dosen itu masih melebihi dan yang ditetapkan oleh ban biptek, jadi
sehingga untuk mewujudkan penyiapakan SDM itu perlu,
ibaratnya kalau dan segi dosen itu belum cukup kama rasionya masih lebih dari rasio
mahasiswa, maka dari tahun 2020-2021 terjadi pengurangan jumlah mahasiswa baru, nah jadi
di tahun 2020 hanya 2 lokal, ditahun 2021 hanya 2 lokal saja yang diterima, biasanya kita 6
lokal bisa diterima. Karna apa, karna SDM kita belum mencukupi karna rasio mahasiswa
dengan dosen masih minim. Nah disamping itu kompeten dosen 1tu masih sangat minim karena
tersebar ke tiga prodi asuransi, d3, dan ps jadi perlu sarana pendukung untuk penyiapan SDM
tersebut misalnya membuka lowongan dosen, melakukan pelatihan, dosen-dosen didorong
untuk menulis ada rip ada renstra yang disusun untuk mendukung bagi tenaga pendidik itu
tadi untuk bisa menyiapkan SDM.

Untuk tenaga kependidikan prodi tidak memiliki hanya 2 orang saja pa Haris Faulidi
dan pa Yusuf Asyahri. Tapi untuk itu tenaga Pendidikan yang bisa itu maka misalnya ahli IT
itu ditambah, karena rasio antara tenaga kependidikan denpan mahasiswa masih sama masih
minim, karena masih belum mengatasi dani Sumber Daya Mahasiswanya yang banyak itu tadi
masih belum bisa teratasi. Tidak seimbang, dan masih belum seimbang.



Untuk sarana prasarananya ada leb, laboraturiom Bank Mini, Galeri, itu semua
fakultas miliknya kan fakultas FEBI Cuma dipakai semua prodi. I salah sat aspek yang
mendukung, ada laboraturium Bank Mini, terus ada salah satu aspek biasanya ada di Praktikum
A, nah di praktikum A itu ada mahasiswa dilakukan praktik untuk meningkatkan SDM nya
agar lebih terampil terus disitu nanti ada dikembangkan interpersuasi bagaimana menghadapi
dinia kerja itu Praktikum A juga tujuannya laboramurium Bank Mini. Kalau berinfestasi itu
supaya mahasiswa memahami pasar modal, mahasiswa bisa mengenal saham-saham apa yang
bisa dibeli sesuai dengan prinsip Syariah, artinya kan dengan itu mahasiswa dapat melihat
sesual dengan kebutuhan Perbankan karna kan pasar modal adalah salah samu aspek vang maju
dalam dunia perbankan. terus laboratoriom komputer juga salah satu agar mahasiswa tidak
gaptek terhadap teknologi merupakan salah satu hal untuk mendukung penyipan SDM,
biasanya selain pada laboratrium Bank Mini Perbankan biasanya melakukan praktek
interpersonal skill bagaimana CS, bagaimana Tellernya, nah di laboratoriom computer itu itu
praktek memasukkan, menginput data teller, servis-servis bagaimana, terus selain itu juga ada
pelatihan misalnya computer, yang diadakan oleh fakultas tapi itu biasanya tergantung
anggarannya tapi untuk selang 2 tahunan ini tidak ada, Cuma tiap tahun terpakai misalnya
untuk kompre itu kan salah satu untuk mendukung SDM.

Sarana prasaranya juga banyak seperti televisi yang sudah memadai, sarananya gedungnya
dilengkapi selama kuliah online ini juga pakai dilengkapi dengan camera “hiybrid” tapi
cameranya masih belum bergerak, nah itu kan kita sudah ada jadi selama pandemi in ikan
merubah, nah itu kan salah satu konteks secara tidak langsung dapat mendukung selama
perkuliahan dimasa pandemi.

Televisi sudah oke, lcd rata-rata memfasilitasi, ada AC sudah ada yang mendukung SDM.
Untuk anggaran prodi tidak tahu, kamna prodi tidak mengolah anggaran.

Tapi untuk dari segi anggaram biasanya ke pada fakultas, untuk terwujudnya
penyediaan SDM biasanya ada anggaran yang berkaitan dengan Dema. Untuk perinciannya
dari segi anggaran prodi tidak bisa menjawab kamna tidak mengolah anggaran, tapi dari segi
praktikum A, praktikum B kan ada tapi itu tidak menjadi patokan. Kecuali segi anggaran dari
bidang penelitian biasanya. sekarang dosen harus melibatkan mahasiswa didalam bidang
penelitian misalnya PKM salah satu bentuk akreditasi. Tetapi sekarang ditahun kemaren sudah
semua dosen untuk melibatkan mahasiswanya dibidang penelitian. Maka sam bentuk
mahasiswa bukan hanya teori tapi bisa mempraktikkan di dalam karya tulis. Kama mahasiswa

sama seperti dosen, tridarma.



Kerja sama dengan pihak luar selama ini apakah sangat mendukung dalam penyiapan SDM
Perbankan Syariah?

Ya memang sangat mendukung, kita banvak., beberapa kena sama dengan BSIL
mahasiswa kita ditterima dengan BSL, namun selama masa Covid 1 ada pengurangan karna
memang ada pembatasan kegiatan jadi dikurangi. Cuma kalaw secara umum memang
mendukung dalam penyiapan SDM, pada Otoritas Jasa Kevangan (OJK) banyak mahasiswa
kita yang ditenima disana, BSL, BI Bank Indonesia ada kegiatan “GENBI™ memang mendukung
secara umum, kegiatan PEL atan magang adalah mata kliah wajib. Skill, keterampilan dan
keahlian it dituntut dalam kegmatan magang. Jadi dengan prhak-pihak luar itu memang sangat
mendukung dalam penyiapan SDM yang seperti itu.

Kalau ingin lebih jelasnya keuangan sama pa Mahmud, kalaw yang berkaitan Kerjasama lebih
mendalam itu pa’ Muhaimin, SDMnya

Kalau strateginya sesua visi misi ada strategy jangka pendek, strategi jangka
menengah, strategn jangka Panjang itupun biasanya fakultas kita hanya mengikuti, misalnya
kalau sirategi jangka pendek tahun 2020 hingga 2024 yang diminta Pendidikan, misalnya
menyusun, mengembangkan, mengevaluas: kunkulum yang dilakukan secara berkala
maksimal selama 2 tahun sekal. Jadinya untuk mendukung SDM sesum dengan funtutan
2aman, tuntutan teknologi, tuntutan era revolusi di industry era 4.0 artinya setiap 2 tahun sekali,
setiap 3 tahun sekali kita mengadakan revisi, tapi bukan merevisi secara total dirobah semua
tidak. Tapm kita ada mengembangkan, menyusun. Salah satunya dari kunkulum 2014 kita ada
kurikulum baru 2018, hal itu sesum kebutuhan, kemajuan mdustry era reviolusi 4.0, lalu kita
masukkan E-Commerce, teknolog perbankan, sistem informasi Perbankan Syariah atu
merupakan salah satu untuk mendukung teknologi, kemajuan teknologi, terus dimasa pandemi
i itu sangat terpakai seperti E-Commerce orang banyak berbelama secara online, seperth vang
kita ketahui hampr 70% masyarakat Indonesia menggunakan media sosial. Berkaitan dengan
yang itu tads.

Mah terus meningkatkan kualitas input calon mahasiswa ini adalah salah satu konteks. Inputnya
kan bagaimana memasukkan calon mahasiswa yang kualitas mahasiswa yang diterima it
seperti apa. Salah satunya muisalkan mensosialisasikan kesekolah, kemudian perbankan itu
bekerja sepert: apa, itu adalah salah satu meningkatkan kualitas.

Terus prodi punya Rencana Pembelajaran Semester. Nah 1iu biasanya kalau dosen sebelum
memulai perkuliahan dia harus menyusun Rencana Pembelajarmn Semester. Nah itu kan harus
sestal dengan perkembangan keilmuannya seperti apa. Keillmuannya misalkan mata kuhah
yang dia ampuh Ayat-Ayat Ekonomi, nah Fencana Pembelajaran Semester nya itu kita harus



ada capaian pembelajaran lulusan CPN. ada capaian pembelajaran mata kuliah, terus ada
benmk pembelajarannya seperti apa. Nah itu kan konteks, ada indikator penilaiannya itu harus
Jjelas, itu salah satu untuk mendukung capaian yang diharapkan dalam pembelajaran selama 16
pertemuan itu seperti apa. ltu salah satu konteks.

Terus ada mengesasi lebih banyak Kerjasama dengan fakultas itu biasanya dari wakil Dekan
3. Dari Universitas kemaren kita baru ke Sunan Ampel, terus kita menjalin Kerjasama
bagaimana Sunan Ampel mengolah prodi, strategi jaminan mutunya seperti apa, menyusun
dosennya seperti apa, menyusun kurikulumnya bagaimana itu salah satu, terus melakukan
reakreditasi juga yang baru kita memperoleh baik sekali kan naik standar 9, kalau dulu standar
7 B baik. kalau standar Sembilan kan artinya standar Sembilan dengan standar 7 kan berbeda
konteksnya. Artinva ada tingkatan, artinya kalau standar 9 itu jaminan mutu kita sudah
terpenuhi dari segi mahasiswa, visi, misi, tata pamong, prestasi, makanya itu yang harus kita
lakukan sehingga akreditasi baru keluar.

Terus kita mendorong mahasiswa juga strategi dalam penelitian dibidang akademik,
prestasinya kan supaya mahasiswa ini bisa menghasilkan karya-karya tulis, misalkan kita
kemaren dibuat itu padeka juara 2 atau juara 3 atas nama siapa saya lupa itu, nah itu salah satu
konteks untuk mendukung strategi jangka pendek dari kualitas mahasiswa, didorong.

Terus RPS dimonitoring oleh UKM, dari penjaminan mutu dan gugus penjaminan mutu apakah
sesuai RPS yang dia gunakan ini sebagai penjaminan mutu dalam perkuliahan, artinya mutunya
sudah terjamin tidak RPS yang kedua. Digunakan selama 16 pertemuan bab | semester. Penting
itu.

Bidang penelitian juga misalnya merencanakan melaksanakan bidang-bidang penelitian.
Misalnya dosen-dosen kita perbankan mengangkat masalah perbankan, ekonomi itu salah satu
konteks untuk mengedukasi masyarakat, memberikan kontribusi kepada perguruan tinggi. Nah
itu tadi seminar kan, makanya ini lagi kemaren sibuk-sibuknya menyusun kapdimas. Mencari
peluang penelitian menggunakan pola Kerjasama. Tugasnya mempublikasikan kegiatan
mahasiswa dimasukkan ke dalam jurnal dan dan kita susun hasil skripsi mahasiswa diseleksi
dan bisa dimasukkan kedalam jurnal.

PKM misalnya tadi peningkatan kompetensi dosen dari OJK biasanya ada tiap semester itu
OJK memberikan fasilitas ke kita untuk melakukan kegiatan PKM, nah itu kan melibatkan
mahasiswa. Iru salah satu konteks misalnya mengedukasi literasi keuangan, infestasi bodong
itu biasanya jasa keuangan. Mungkin itu strategi yang dilakukan perbankan.

Kalau secara umumnya bisa ditanya kan it tadi dengan ke tiga pimpinan Dekan, wakil dekan
1, wakil dekan 2 dan 3.

Wawancara dengan Bapa Yusuf Asyahri, S.E., M.E. selaku Sekretaris

Jurusan Perbankan Syariah FEBI UIN Antasari Banjarmasin



Ruang Jurusan Perbankan Syariah FEBI

UIN Antasari Banjarmasin



Wawancara dengan ibu Riri Prameswari selaku staff
IT UPT. Pengembangan Kewirausahaan dan Karir (UPKK)

UIN Antasari Banjarmasin
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LAMPIRAN 111
PROFIL LEMBAGA PENELITIAN

Adapun data dokumentasi profil Lembaga Pendidikan peneliti dapatkan dari

link resmi FEBI pada https://febi.uin-antasari.ac.id., yaitu sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Program Studi Perbankan Syariah

Awal berdirinya Prodi Perbankan Syariah ini masih dibawah naungan
Fakultas Syariah pada masa itu, adanya dorongan dan dasar pemikirian
sebuah bank syariah yang bersih dari sistem riba, maka tentu menghendaki
tersedianya sumber daya manusia berkualitas. Usaha mencetak SDM yang
berkualitas demikian hanya dapat dicapai melalui proses pendidikan.
Pendidikan dalam arti transformasi ilmu pengetahuan maupun pengolahan
skill sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, penjajakan
awal dilakukan dari sosialisasi Calon Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2006
dan 2007 di daerah Kandangan (Kabupaten Hulu Sungai Selatan), Barabai
(Kabupaten Hulu Sungai Tengah), Pelaihari (Kabupaten Tanah Laut), Tanah
Bumbu dan Kotabaru, serta Kota Banjarmasin. Selanjutnya keinginan
tersebut direalisasikan dengan dibukanya penerimaan mahasiswa baru Prodi
S1 Perbankan Syariah pada Fakultas Syariah angkatan pertama pada Tahun
Ajaran 2003/2004, berdasarkan Surat Persetujuan Senat IAIN Antasari
Nomor: IN/5/SI/KP.07.6/017/2003 tertanggal 7 April 2003. Pada tahun 2008,
Fakultas Syariah mendapat izin untuk membuka Jurusan Perbankan Syariah
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor:
Dj.1/306/2008 tentang Izin Pembukaan Program Studi (S1) pada Perguruan
Tinggi Agama Islam (PTAI) Tahun 2008. Selanjutnya, pada tahun 2009
Pimpinan Fakultas Syariah 1AIN Antasari merealisasikannya dengan
membuka penerimaan mahasiswa baru Jurusan Perbankan Syariah Fakultas
Syariah angkatan pertama pada Tahun Ajaran 2009/2010. Keluarnya
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tanggal
15 Maret 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Antasari


https://febi.uin-antasari.ac.id/

Banjarmasin, maka nama Fakultas Syariah berubah nama menjadi Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam. Tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan proses integrasi ilmu agama islam dengan berbagai rumpun
ilmu, membuat perubahan bentuk dari IAIN Antasari menjadi Universitas
Islam Negeri Antasari berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2017 diikuti dengan Peraturan Menteri Agama Rl No 20
Tahun 2017 tentang Ortaker UIN Antasari, sehingga merger fakultas, dimana
awalnya dari Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam sekarang menjadi 2 (dua)
fakultas yaitu Fakultas Syariah dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Adanya perubahan fakultas tersebut membuat Prodi-prodi keilmuannya
kearah ekonomi islam seperti Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, D3
Perbankan Syariah dan Asuransi Syariah bernaung dibawah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dan semua program studi tersebut telah
terakreditasi, dan salah satunya terakreditasi A, yaitu Ekonomi Syariah.
(Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018, him. 13).

2. Visi dan Misi Program Studi S1 Perbankan Syariah (PS)

a. Visi:

Menjadi Program Studi yang Unggul dan Berakhlak dengan
mengintegrasikan llmu Perbankan dan Keuangan Syariah dan Ke
Indonesiaan di Kawasan Indonesia Timur pada Tahun 2026.

b. Misi:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang unggul dan
berakhlak dalam bidang ilmu perbankan dan keuangan syariah
yang terintegrasi dengan kebangsaan, berbasis karakter, dan
kearifan lokal, serta berwawasan global;

2. Mengembangkan riset ilmu perbankan dan keuangan syariah
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan berdampak
terhadap kelestarian alam;

3. Mengembangkan pola pengabdian yang relevan dengan

kebutuhan masyarakat;



4. Membangun kepercayaan dan kerjasama yang saling
menguntungkan dengan instansi dan lembaga keuangan yang
terkait dalam lingkup regional, nasional, dan internasional;

5. Mengembangkan tata kelola berdasarkan manajemen modern
dalam rangka mencapai kepuasan civitas akademika dan para
pemangku kepentingan.

c. Tujuan:

1. Menghasilkan sarjana (lulusan) yang unggul dalam penguasaan
ilmu perbankan dan keuangan syariah yang terintegrasi dengan
keindonesiaan, berakhlak, mengapresiasi kearifan lokal, dan
berwawasan global;

2. Menghasilkan riset berbasis kearifan lokal dalam ilmu
perbankan dan keuangan syariah yang bermanfaat bagi
masyarakat;

3. Terlibat aktif dalam mewujudkan masyarakat yang mandiri,
produktif, dan sejahtera di dalam bidang perbankan dan
keuangan syariah. (Jurusan S1 Perbankan Syariah).

3. Profil Kepengurusan Jurusan Perbankan Syariah

Ketua prodi periode 2013-2017: Rahman Helmi, S.Ag., M.SI.
Ketua prodi periode 2017-2021: H. Haris Faulidi Asnawi, Lc., MSI.

Ketua prodi periode 2021-2025: Annisa Sayyid, M.SI.



LAMPIRAN IV
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Fatmah
2. Tempat, Tanggal Lahir : Tatah Pemangkih Laut, 29 Desember 1996
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Status Perkawinan : Belum Menikah
6. Kewarganegaraan - WNI
7. Alamat . JI. Tatah Pemangkih Tengah, Kecamatan
Tatah Makmur, Kabupaten banjar
8. Pendidikan
a. TK Tunas Bangsa Yayasan Sinar Raya
b. SD Negeri Tatah Pemangkih Laut 1,
Kertak Hanyar
c. MTs Negeri Kertak Hanyar
d. SMA Negeri 9 Banjarmasin
e. UIN Antasari Banjarmasin
9. Orang Tua
Ayah
Nama : Sam’ani
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat . JI. Tatah Pemangkih Tengah, Kecamatan
Tatah Makmur, Kabupaten Banjar
Ibu
Nama : Zainun
Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
Alamat . JI. Tatah Pemangkih Tengah, Kecamatan

Tatah Makmur, Kabupaten Banjar



10. Saudara/ Anak ke- :2/1

Banjarmasin, 27 Juni 2022
Hormat Saya

Fatmah



LAMPIRAN V
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI




LAMPIRAN VI
SURAT PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI




LAMPIRAN VII
SURAT PENETAPAN WAKTU SEMINAR PROPOSAL




LAMPIRAN VIII

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN
SEMINAR PROPOSAL




LAMPIRAN IX
SURAT IZIN RISET




LAMPIRAN X
SURAT KETERANGAN SELESAI RISET




LAMPIRAN XI
SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF




LAMPIRAN XII
SERTIFIKAT BACA TULIS AL-QUR’AN




LAMPIRAN XII1
SURAT KETERANGAN PEROLEHAN SKK







LAMPIRAN XIV
TRANSKIP NILAI SEMENTARA DARI MIKWA BIRO AAKK







LAMPIRAN XV
BUKTI BIMBINGAN KONSULTASI SKRIPSI



















LAMPIRAN XVI
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI




